
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian Tersebut Diatas Dapat Ditarik 

Kesimpulan Yaitu: 

1. Dalam Menentukan Gaya Kepemimpinannya Untuk Mengarahkan Para 

Pegawainya Agar Mau Menjalankan Tugas Dengan Baik, Maka Pimpinan 

Atau Kepala Kantor Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat Lebih Mengarah Pada Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Dan Bebas Sesuai Yang Didasari Atas Situasi 

Dan Kondisi Yang Ada Di Kantor Tersebut. Dengan Gaya Kepemimpinan 

Tersebutlah Upaya Pembinaan Kinerja Karyawan Dapat Terlaksana Baik 

Pembinaan Yang Dilakukan Secara Langsung Maupun Pembinaan 

Melalui Berbagai Macam Kegiatan-Kegiatan Pelatihan.  

2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Karyawan Terbangun Kinerja 

Kerjanya Yaitu Malai Dari Faktor Dari Diri Pribadi, Gaji Dan 

Kompensasi Yang Pemberian Gaji Atau Upah Sudah Semestinya Setiap 

Bulannya, Aturan-Aturan Tertulis,  Ada Sangsi Dan Konsekuensi Nyata 

Yang Harus Ditegakkan Dengan Adanya Sangsi Yang Nyata, Karyawan 

Akan Berpikir Dua Kali Sebelum Melakukan Pelanggaran, Dan Peran 

Atasan Membuat Bawahannya Merasa Segan Sehingga Mereka Pun Akan 

Mengikuti Kinerja Pemimpinnya. 
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5.2. Saran 

1. Sebagai Seorang Pemimpin, Pemimpin Harus Menyadari Bahwa 

Eksistensi Dirinya Sangat Dibutuhkan Oleh Orang Lain Sehingga Ia 

Harus Berusaha Menyesuaikan Dirinya Dengan Tuntunan Organisasi 

Dengan Memperbaiki, Meningkatkan Kualitas Dirinya. Seorang 

Pemimpin Harus Dapat Menyesuaiakan Gaya Kepemimpinannya Sesuai 

Situasi Yang Sedang Berlangsung Agar Tercipta Kondisi Kerja Yang 

Baik, Sehingga Kinerja Karyawan Dapat Meningkat Karena Gaya 

Kepemimpinan Sangat Mempengaruhi Kinerja Dan Performance 

Bawahan Dalam Berkerja. 

2. Para Pegawai Atau Karyawan Memiliki Komitmen Organisasional Yang 

Baik Dan Benar-Benar Setia Dan Meningkatkan Diri Terhadap Tempat 

Dan Dimana Berkerja Guna Memberikan Kontribuksi Berharga Dalam 

Bentuk Kinerja Yang Baik Maka Pimpinan Harus Serius Dalam 

Memberikan Perhatian Dan Penghargaan Terhadap Kinerja Yang Telah 

Dicapai Oleh Para Karyawannya. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Dalam Proses Mengambil Keputusan 

Dengan Melibatkan Bawahan Pada Karyawan Dinas Koperasi Usaha Mikro, 

Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara Barat?  

2. Tindakan Atau Kebijakan Apa Yang Harus Di Ambil Seorang Pemimpin 

Untuk Memotivasi Kinerja Karyawan Pada Kantor Dinas Koperasi Usaha 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara Barat ? 

3. Dalam Sebuah Permasalahan, Bagaimanakah Sikap Seorang Pemimpin Dalam 

Mengendalikan Bawahan Pada Kantor Dinas Koperasi Usaha Usaha Mikro, 

Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara Barat ? 

4. Seperti Apa Kemampuan Karyawan Pada Kantor Dinas Koperasi Usaha 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara Barat Dalam 

Merealisasikan Rencana Kerja? 

5. Sejauh Ini Bagaimana Kemampuan Karyawan Pada Kantor Dinas Koperasi 

Usaha Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara Barat 

Dalam Menyusun Rencana Kerja? 

6. Bagaimana Sikap Karyawan Pada Kantor Dinas Koperasi Usaha Usaha Mikro, 

Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara Barat Dalam Melaksanakan 

Perintah Atau Intruksi Yang Diberikan Oleh Atasan?  
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